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Abstrak 

Di era teknologi seperti sekarang ini, berbagai perangkat teknologi ditawarkan sebagai solusi untuk mengatasi 

hasil belajar siswa yang dianggap masih di bawah ekspektasi guru. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media bahan ajar menulis teks petunjuk bahasa Indonesia berupa media audiovisual  berupa 

video–video dari YouTube. Penelitian pengembangan  ini menggunakan model ASSURE. Instrumen dari 

penelitian ini menggunakan lembar observasi, kuesioner, dan tes. Subjek dari penelitian ini adalah 25 siswa 

dari kelas IV SDN Cakung Barat 03 Berdasarkan  hasil  implementasi,  seluruh  model ASSURE  berhasil  

diaplikasikan  dala m kegiatan pembelajaran. Peneliti menyarankan kepada para peneliti lain untuk meneliti 

topik serupa  namun  dengan  menggunakan  metode  berbeda  dan  melibatkan  sampel  yang  lebih banyak. 

 

Abstract 

In the current technological era, various technological devices are offered as solutions to overcome student learning 

outcomes that are considered still below teacher expectations. This study aims to develop teaching materials for 

writing Indonesian language instructional texts in the form of audiovisual media in the form of videos from 

YouTube. This development research uses the ASSURE model. The instruments of this study used observation 

sheets, questionnaires, and tests. The subjects of this study were 25 students from grade IV of SDN Cakung Barat 

03. Based on the implementation results, all ASSURE models were successfully applied in learning activities. The 

researcher suggests that other researchers study similar topics but using different methods and involving more 

samples. 
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Pendahuluan 

Sebagai bahasa nasional,  bahasa Indonesia  berperan penting sebagai alat komunikasi  

antar suku di Indonesia. Dalam pembelajarannya, terdapat empat keterampilan dalam belajar 

bahasa, yaitu  mendengarkan,  berbicara,  membaca  dan menulis.  Namun,  menulis  dianggap  

sebagai keterampilan bahasa yang paling rumit (Sianturi, dkk., 2020). Hal ini sesuai dengan 

apa yang dikatakan Westwood  (2008) bahwa  menulis adalah yang paling sulit karena 

perkembangan menulis memerlukan   koordinasi   yang   efektif   yaitu   proses   kognitif,   

linguistik,   dan psikomotorik. Menulis sangat penting untuk proses pemerolehan bahasa dan 

merupakan keterampilan yang paling menantang bagi siswa (Husna & Multazim, 2019). 

Namun, beberapa siswa mungkin menemukan bahwa menulis adalah keterampilan yang 

rumit untuk dipelajari. Guru mungkin tidak memiliki kemampuan yang tepat da lam 

mengajar menulis,  kurangnya  kreativitas  dalam  menyampaikan  materi,  siswa  kurang  

motivasi,  dan banyak lagi mungkin menjadi penyebab  mengapa  siswa sulit menulis dalam 

bahasa Inggris (Apsari, 2017). Pengajaran menulis diperlukan karena teknik pengajaran 

mempengaruhi pemahaman siswa tentang bagaimana menulis (Yulianti, 2018). Oleh karena 

itu, guru membutuhkan suatu metode bagaimana meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Di era teknologi seperti sekarang, dunia pendidikan pun diminta untuk mengikuti 

perkembangannya dengan cara mengadaptasi perangkat–perangkat teknologi dalam kegiatan 

pengajarannya. Dengan adanya teknologi komunikasi berupa media audio visual seperti 

komputer, televisi, radio, tape recorder, film dan lain sebagainya juga dapat digunakan 

sebagai media  pembelajaran.  Salah  satu  manfaat  media  pembelajaran  yaitu  dapat  

meningkatkan motivasi siswa khususnya kelas. Anderson dkk. (1996) berpendapat  bahwa 

pemilihan media merupakan komponen penting dari pengembangan  bahan ajar. Untuk 

tujuan ini, ia membagi media  menjadi  sepuluh  kelompok:  media  audio,  media  cetak,  

media  cetak  suara,  media proyeksi (visual), media proyeksi suara, media gerak visual, media 

gerak audio visual, objek, sumber  manusia  dan lingkungan,  dan media  komputer.  Salah  

satu  media  yang ditawarkan adalah dengan menggunakan media audio-visual seperti video. 

Ashaver  dan  Igyuve  (2013)  dan Olube  (2015)  secara  khusus  mendefinisikan  media 

audio-visual   sebagai   media   dalam   perangkat   lunak   dan  perangkat   keras,   yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran yang didukung dengan petunjuk 

pada media tersebut. Hughes dkk. (2019) menyatakan bahwa unsur audio dan visual dalam 

media audio-visual dapat   mengakomodir    informasi   yang   dibutuhkan   siswa   dan   
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efektifitas pembelajaran dengan beberapa rangsangan. Stimulus dapat membantu siswa 

memahami materi dengan mudah. Berdasarkan hasil penelitian, media audio-visual 

berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada materi karkas ayam. 

Media  audio-visual  termasuk  dalam kelompok  media  yang  dapat  

memvisualisasikan materi sekaligus memberikan suara (Rupawati dkk., 2017). Istilah audio-

visual mengacu pada media pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyampaikan 

makna tanpa ada ketergantungan dengan simbol atau bahasa (Anzaku, 2011). Materi 

pembelajaran dalam media audio-visual berkaitan dengan informasi tentang bahan dan alat, 

sistem, atau informasi yang dapat dipraktikkan  sejak instruksi diberikan. Media audio-

visual memainkan beberapa peran dalam proses pembelajaran,  seperti menekankan  

pelajaran yang diperoleh  dari pengalaman- meningkatkan pengalaman siswa, menarik 

partisipasi siswa, merangsang motivasi siswa, melakukan instruksi secara mandiri karena 

mengandung sumber informasi, dan menciptakan pembelajaran yang bermakna. (Ashaver & 

Igyuve, 2013). 

Peran   penting   media   audio-visual ini  sejalan   dengan   Chieke   dkk.  (2017)   yang 

menyatakan  bahwa  pada  umumnya,  pemerolehan  informasi  lebih  banyak  didominasi  

oleh indera penglihatan dan pendengaran (visualisasi dan audio). Menurut Arsyad (2009), 

mengajar melalui  audio-visual  adalah  produksi  dan penggunaan  materi  yang  

penyerapannya  melalui pendengaran  dan penglihatan  dan tidak sepenuhnya  bergantung  

pada pemahaman  kata -kata atau simbol-simbol yang sejenis. Pemahaman yang digunakan 

melalui audio-visual adalah cara yang tepat untuk digunakan  di dalam kelas, karena 

penggunaan  media ini dapat mengatasi aspek verbalisme pada siswa. 

Beberapa  penelitian  mengenai  pembelajaran  menggunakan  media  audio -visual  

telah dilaksanakan  oleh para peneliti (Karlina & Setiyadi, 2019; Cahyono, dkk., 2021; 

Shafira & Rosita, 2022; Namaziandost & Nasri, 2019; Rosdiana, 2018). Namun, belum 

adanya penelitian
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mengenai pembelajaran menggunakan media audio-visual di SDN Cakung Barat 03 menjadi 

alasan utama peneliti untuk mengembangkan produk pembelajaran berbasis audio-visual pada 

mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Berdasarkan  penjelasan  di atas, penelitian  ini berfokus untuk meng embangkan  

media bahan ajar berbasis  audiovisual  dalam pembelajaran  teks petunjuk  bahasa  Indonesia  

untuk kelas IV di SDN Cakung Barat 03. Selain itu, penelitian ini diharapkan untuk 

memberikan kontribusi kepada guru dalam memperoleh bahan acuan berkenaan dengan 

media pembelajaran efektif guna mendukung kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

bervariasi. Lebih lanjut lagi, media audiovisual dapat dijadikan   referensi  untuk  membuat  

inovasi  dalam  proses pembelajaran. Dengan menggunakan  media yang tepat, diharapkan  

siswa memperoleh  hasil belajar yang memuaskan. 

 

Metode 

Penelitian ini melibatkan (jumlah siswa) siswa sekolah dasar kelas IV di SDN Cakung 

Barat 

03 Peneliti memilih kelas IV sebagai subjek penelitian karena peneliti ingin mengembangkan 

materi pembelajaran menulis teks petunjuk. Sesuai dengan rencana pelaksanaa pembelajaran 

(RPP), materi menulis teks petunjuk ditujukan kepada siswa kelas IV. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan. 

Desain penelitian  yang digunakan  peneliti adalah deskriptif  kualitatif  dan kuantitatif. 

Metode kualitatif digunakan  untuk menyajikan  data yang diperoleh  dari  hasil obervasi  

dan wawancara,    sedangkan  metode  kuantitatif digunakan   karena   data   diperoleh   dengan 

menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian yang nantinya akan dijabarkan di 

bagian hasil  dan  pembahasan.  Lebih  lanjut,  penelitian  ini  menggunakan   model  

pengembangan ASSURE. Prosedur pengembangan media menggunakan model ASSURE 

terdiri dari; 1) menganalisis peserta didik, 2) menyatakan tujuan, 3) memilih media, 4) 

menggunakan media, 

5) meminta partisipasi peserta didik, dan 6) mengevaluasi dan merevisi. 

Ada tiga jenis kuesioner yang digunakan  dalam penelitian ini guna mendapatkan  

data kuantitatif yang berbeda. Kuesioner pertama digunakan untuk memperoleh data yang 

berkaitan dengan pembelajaran dan target kebutuhan siswa. Kuesioner kedua digunakan 

untuk mengumpulkan  data dari penilaian  ahli.  Kuesioner  ketiga  digunakan  untuk 

mengumpulkan data evaluasi media dari siswa dan guru bahasa Inggris. Statistik deskriptif 

digunakan untuk menganalisis semua data yang dikumpulkan dari kuesioner tersebut. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian dibagi ke dalam enam tahap sesuai dengan tahapan ASSURE:  1) analysing 

learners, 2) stating the standards and objectives, 3) selecting strategies, technology, 

media,
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and materials, 4) utilizing technology, media, and materials, 5) requiring learner 

participation, 

dan 6) evaluate and revise. 

 

1.   Analysing learners 

Tujuan dari mengajar  menulis teks petunjuk yaitu mengasah kemampuan  menulis siswa 

dalam memberikan  petunjuk.  Di tahap ini, peneliti  mendapatkan  beberapa  karakteristik 

siswa dalam kegiatan belajar. Beberapa  siswa tampak mampu memahami  materi belajar 

tanpa memerlukan banyak bantuan dari guru, ada pula beberapa siswa yang memerlukan 

bantuan lebih dari guru. 

2.   Stating the standards and objectives 

Dalam  menetapkan  standar  pembelajaran,  peneliti  telah  menerapkan  model ABCD:  A 

(Audiens/peserta  didik  dengan  karakteristiknya),   B  (Perilaku/kemampuan   yang  haru s 

dikuasai), C (Kondisi/kondisi  yang mendukung pembelajaran),  dan D (Gelar/persyaratan 

sebagai dengan standar/kompetensi)  tujuan pembelajaran. 

3.   Selecting strategies, technology, media, and materials 

Dalam menentukan strategi dalam menyampaikan materi pembelajaran, peneliti membagi 

kegiatan – kegiatannya ke dalam tiga tahap: pre-activity, whilst-activity, dan post-activities. 

Untuk mengecek apakah ketiga tahapan tersebut sudah terlaksana, peneliti menggunakan 

lembar observasi yang telah dibuat sebelumnya. Selain itu, peneliti menggunakan internet 

sebagai  penyedia  media  audiovisual.   Spesifiknya,   peneliti  menggunakan   video  dari 

YouTube yang kemudian ditunjukkan kepada siswa dengan menggunakan proyektor. Video 

–  video  yang  digunakan  berkaitan  dengan  pembelajaran  menulis  teks  petunjuk  dalam 

bahasa Indonesia. 

4.   Utilizing technology, media, and materials 

Dalam pengaplikasiannya, peneliti melakukan pre-test terlebih dahulu untuk mengetahui 

efektivitas dari penggunaan media audio-visual dalam belajar menulis teks petunjuk. 

Berdasarkan hasil pre-test, peneliti menemukan bahwa nilai – nilai yang didapat oleh para 

siswa masih dibawah kriteria ketunta san minimal (KKM). 

5.   Require learner participation 

Untuk  meningkatkan  partisipasi  siswa  dalam kegiatan  pembelajaran,  peneliti  mencoba 

untuk  membuat  kegiatan  belajar  siswa  semenarik  mungkin.  Hal  ini dilakukan  dengan 

melibatkan siswa untuk memberikan  masukan dan mengajukan pertanyaan kepada guru. 

Lebih lanjut lagi, peneliti juga membagi siswa ke dalam beberapa kelompok untuk 

meningkatkan rasa kerjasama mereka dalam kegiatan pembelajaran.
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6.   Evaluate and revise 

 

Tahap terakhir dilakukan dengan melakukan revisi atau perbaikan terhadap rancangan 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) guna meningkatkan kegiatan pembelajaran yang efektif 

ke depannya. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan,  peneliti berhasil untuk menerapkan  

seluruh tahap model ASSURE dalam pengajaran menulis teks petunjuk.Oleh karena itu, 

menggunakan model ASSURE dalam pengajaran menulis dapat dijadikan metode alternatif 

bagi para guru selain menggunakan  metode konvensional.  Lebih lanjut lagi, keuntungan  

mengajar  dengan model  ASSURE  menjadikan kegiatan belajar lebih efektif karena adanya 

tahap–tahap sistematis yang dapat dijadikan acuan bagi para guru dalam memberikan materi 

pelajaran. 
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